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ABSTRACT ARTICLE HISTORY
Background: Parenting styles play a pivotal role in adolescent personality development, Received: May 21, 2025
shaping core psychological dimensions such as self-esteem, autonomy, and social compe- Revised: October 5, 2025
tence. Objective: This study aims to analyze the influence of parental parenting styles (au- Accepted: October 6, 2025
thoritative, authoritarian, permissive, and neglectful) on adolescent personality develop- Published: December 7, 2025

ment among secondary school students. Method: Employing an explanatory mixed-me-
thods correlational design, data were collected via structured questionnaires administered

to both parents and students, supplemented by qualitative in-depth interviews to capture KEYWORDS

nuanced parenting dynamics. Multiple linear regression analysis was performed to examine Family guidance and counseling:
the predictive power of each parenting style on personality dimensions. Result: Parenting Parenting styles;

styles significantly predict adolescent personality development. Authoritative parenting Child personality;
demonstrated a strong, positive association with higher self-esteem, autonomy, and social Junior high school students

skills, whereas authoritarian and permissive styles were inversely linked to adaptive perso-
nality outcomes, often hindering emotional resilience and prosocial behavior. Conclusion:
Authoritative parenting serves as a protective and promoting factor for healthy adolescent
personality trajectories. Cultivating authoritative child-rearing practices is imperative for
nurturing confident, independent, and socially adept adolescents. Originality/Value: This
study extends empirical insights in the field of developmental psychology and family coun-
seling by uncovering the differential effects of parenting typologies, particularly the su-
periority of authoritative over authoritarian and permissive styles across self esteem,
autonomy, and social competencies, regarding adolescent personality development in the
context of parent adolescent dyadic dynamics among secondary school students, an area
that has remained underexamined through combined quantitative qualitative lenses. These
findings enrich empirical evidence and serve as a strategic benchmark for developing family
based psychoeducational interventions, evidence-based school counseling programs, and
community parenting workshops.

1. PENDAHULUAN

Keluarga memainkan peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia, terutama dalam membentuk
perkembangan kepribadian individu. Keluarga adalah tempat pertama kali anak berinteraksi dengan dunia seki-
tarnya, dan peran orang tua, baik ayah maupun ibu, sangat mempengaruhi perkembangan kepribadian anak (Utomo
et al,, 2022). Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, baik dalam bentuk tindakan fisik maupun psikis, akan ter-
cermin dalam sikap, tutur kata, dan perilaku anak. Melalui orang tua, anak belajar untuk beradaptasi dan mengenal
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dunia serta pola pergaulan sosial yang berlaku di lingkungan mereka. Pola asuh yang baik dapat membentuk kepri-
badian anak menjadi lebih positif, dan pembentukan kepribadian ini dimulai sejak usia dini, di mana keluarga, khu-
susnya orang tua, menjadi sumber pendidikan pertama bagi anak (Sitanggang et al., 2021).

Orang tua adalah fondasi pertama dalam pembentukan pribadi anak dan perilaku mereka, pola asuh yang
diterapkan dapat mencakup perlakuan fisik dan psikologis yang terlihat dalam cara orang tua berkomunikasi dan
bertindak terhadap anak (Utomo & Pahlevi, 2022). Melalui pola asuh ini, anak mengenal dunia dan belajar tentang
nilai-nilai serta norma yang berlaku di lingkungan sosial mereka. Pendidikan yang diterima anak dari keluarga
sangat berperan penting dalam membentuk kepribadian mereka. Pola asuh yang baik akan membentuk anak men-
jadi pribadi yang lebih baik, sementara pola asuh yang buruk dapat menghambat perkembangan kepribadian anak,
memengaruhi kemampuan mereka dalam berinteraksi sosial, dan bahkan berpengaruh pada prestasi akademik
mereka (Lubis et al., 2022).

Keluarga juga dipandang sebagai institusi yang memenuhi kebutuhan dasar manusia, termasuk kebutuhan
untuk pengembangan kepribadian. Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar untuk mendidik anak-anak
mereka dengan nilai-nilai yang sesuai dengan iman dan moral yang baik (Hidayat, 2021). Tanggung jawab orang tua
meliputi pendidikan, pemberian bimbingan, penyediaan sarana belajar, serta memberi teladan yang baik sesuai
dengan nilai moral yang berlaku. Dalam hal ini, orang tua berperan dalam mengarahkan anak untuk memahami dan
menghindari perilaku yang tidak sesuai dengan norma (Fatmawati & Sholikin, 2019).

Kepribadian atau psikologi seorang anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan keluarganya, yang menjadi faktor
penentu utama karena anak menghabiskan sebagian besar waktunya di rumah (Talibandang & Langi, 2021).
Sayangnya, banyak rumah tangga yang tidak menjalankan fungsi sebagai tempat yang mendukung perkembangan
anak dengan baik (Ndraha & Nainggolan, 2024). Banyak rumah tangga yang hanya berfungsi sebagai tempat tidur
atau istirahat tanpa memberi perhatian yang cukup pada perkembangan sosial-emosional anak. Akibatnya, banyak
anak yang tidak mendapatkan perhatian penuh dari orang tua atau wali mereka, sehingga kepribadian mereka tidak
berkembang secara optimal. Kurangnya perhatian ini juga dapat memengaruhi prestasi akademik anak yang cen-
derung menurun (Umar et al., 2023).

Pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepribadian anak pada siswa SMA sangat penting dalam membentuk
karakter dan perkembangan psikologis mereka. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua, baik yang otoritatif,
otoriter, permisif, maupun mengabaikan, memiliki dampak yang signifikan terhadap aspek-aspek kepribadian anak,
seperti harga diri, kemandirian, dan kemampuan berinteraksi sosial (Jalil & Hidayatullah, 2022). Anak-anak yang
dibesarkan dalam pola asuh otoritatif, yang mengutamakan kedekatan emosional dan komunikasi terbuka, cen-
derung memiliki kepribadian yang lebih positif, mandiri, dan mampu beradaptasi dengan lingkungan sosial mereka
(Anugerah et al,, 2025). Sebaliknya, pola asuh otoriter atau permisif dapat menghambat perkembangan kepribadian
yang sehat, menyebabkan anak kesulitan dalam mengelola emosi dan berinteraksi dengan orang lain.

Selain itu, peran orang tua dalam memberikan pengawasan yang tepat dan memberikan bimbingan yang sesuai
dengan kebutuhan anak sangat penting untuk memastikan perkembangan kepribadian yang optimal (Saba, 2024).
Pola asuh yang mengabaikan atau memberikan kebebasan tanpa pengawasan yang cukup dapat menyebabkan anak
merasa tidak diperhatikan, yang berdampak negatif pada rasa percaya diri dan kemampuan mereka untuk mengha-
dapi tantangan hidup (Rohayani et al., 2023). Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh pola asuh orang tua
terhadap kepribadian anak di SMA memberikan wawasan yang penting untuk para orang tua dan pendidik dalam
mengoptimalkan pola asuh yang mendukung pembentukan karakter positif pada anak.

Adanya kekurangan dalam pemahaman tentang pola asuh orang tua yang paling efektif dalam konteks budaya
dan lingkungan yang berbeda. Masih terbatasnya penelitian yang membahas pendekatan spesifik yang dapat
diterapkan oleh orang tua untuk mengoptimalkan perkembangan kepribadian anak dalam berbagai kondisi sosial.
Selain itu, meskipun ada bukti bahwa pola asuh yang baik dapat menghasilkan kepribadian positif, penelitian lebih
lanjut dibutuhkan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain, seperti komunikasi keluarga, yang turut mempengaruhi
perkembangan kepribadian anak secara holistik.

Penelitian tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepribadian anak telah banyak dilakukan, namun
masih sedikit yang mengkaitkannya dengan peran bimbingan dan konseling keluarga. Padahal, layanan konseling
keluarga berperan penting dalam membantu orang tua menerapkan pola asuh yang efektif untuk membentuk
kepribadian positif remaja. Karena itu, penelitian ini diperlukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
mengkaji pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepribadian siswa SMA dalam konteks bimbingan dan konseling
keluarga.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan kepribadian
anak pada siswa SMA Plus Merdeka Soreang. Fokus penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana berbagai pola
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asuh yang diterapkan orang tua, seperti otoritatif, otoriter, permisif, dan mengabaikan, mempengaruhi aspek
kepribadian anak, seperti harga diri, kemandirian, dan perilaku sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pentingnya pola asuh yang baik dalam pembentukan
kepribadian anak, serta memberikan rekomendasi praktis bagi orang tua dan pendidik dalam mengoptimalkan pola
asuh yang mendukung perkembangan karakter positif anak.

2. METODE
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional. Desain ini dipilih
untuk mengidentifikasi pengaruh pola asuh orang tua terhadap kepribadian anak pada siswa SMA Plus Merdeka
Soreang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pola asuh orang tua mempengaruhi perkembangan
kepribadian siswa, yang diukur melalui indikator-indikator tertentu dalam aspek kepribadian anak, seperti harga
diri, kemandirian, dan perilaku sosial.

2.2 Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024. Subjek penelitian ini adalah siswa SMA Plus Merdeka Soreang.
Sampel yang diambil berjumlah 15 siswa yang dipilih secara purposive sampling, dengan kriteria siswa yang berasal
dari keluarga yang dapat diakses untuk melakukan wawancara terkait pola asuh yang diterapkan oleh orang tua
mereka. Selain itu, orang tua siswa juga diminta untuk memberikan informasi terkait pola asuh yang diterapkan di
rumabh.

2.3 Pengumpulan Data

Data dikumpulkan menggunakan tiga instrumen utama yaitu (1) Kuesioner Pola Asuh Orang Tua: Kuesioner ini
berisi pertanyaan mengenai gaya pola asuh orang tua, yang mencakup aspek-aspek otoritatif, otoriter, permisif, dan
mengabaikan; (2) Kuesioner Kepribadian Anak: Kuesioner ini digunakan untuk mengukur perkembangan kepriba-
dian anak, dengan fokus pada dimensi seperti harga diri, kemandirian, dan perilaku sosial; (3) Wawancara: Wawan-
cara dilakukan dengan orang tua siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang pola asuh yang
diterapkan di rumah dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi perilaku anak.

2.4 Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengetahui
hubungan antara pola asuh orang tua (variabel independen) dengan kepribadian anak (variabel dependen). Uji t
juga akan dilakukan untuk menguji signifikansi hubungan antara kedua variabel tersebut. Semua pengujian statistik
akan dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 22.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Uji Regresi Linier Sederhana

Hasil uji regresi linier sederhana dijelaskan berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t
Model Std . Sig.
B Beta
Error
1 (Constant) 59.013 8.332 7.083 .000
Pola Asuh Orang Tua .300 .090 317 3.324 .001

a. Dependent Variable: Kepribadian peserta didik
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3.1.2 Model Summary Regresi Sederhana
Tabel 2. Model Summary Regresi Sederhana

Std. Error
Model R R Square Adjusted R Square
Estimate
1 3172 .100 .091 6.610
a. Predictors: (Constant), Pola Asuh Orang Tua
b. Dependent Variable: Kepribadian peserta didik
Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 27
Normal Parameters?,? mean ,0000000
Std. Deviation 8,57918617
Most Extreme Differences Absolute , ,133
Positive , ,133
Negative -,101
Test Statistic
Asymp. Sig. (2 tailed) ,200

3.1.3 Uji Korelasi

Dalam hal ini analisis korelasi dengan menggunakan rumus rxy bertujuan untuk membuktikan adanya
pengaruh pola asuh orang tua (X) terhadap kepribadian siswa (Y). Hasil uji korelasi dijelaskan berikut:

Tabel 4. Correlation

Pola Asuh Kepribadian
Pola Asuh Pearson Correlation

1 605**

Sig. (2-tailed) -,101

N 27 27

Kepribadian Pearson Correlation
,701%* 1
Sig. (2-tailed) ,001

N 27 27

3.1.4 Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t. Uji t digunakan untuk mengetahui
ada tidaknya hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu variabel konsep diri dengan hasil belajar
siswa. Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel.
Kriteria pengujian dengan menggunakan uji t adalah jika thitung > ttabel hipotesis alternatif diterima dan jika
thitung <ttabel hipotesis alternatif ditolak.

Tabel 5. Coefficients

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig,
1 (Constant) 26,858 13,437 1,999 ,057
Pola Asuh ,642 ,169 , 701 3,803 ,001

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam tabel Coefficients, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang
tua memiliki pengaruh signifikan terhadap perkembangan kepribadian anak. Nilai koefisien B untuk Pola Asuh
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sebesar 0,642 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam pola asuh akan menyebabkan peningkatan
0,642-unit pada kepribadian anak, yang berarti pola asuh yang baik berkontribusi positif terhadap perkembangan
kepribadian anak. Nilai Beta yang sebesar 0,701 menunjukkan pengaruh yang kuat antara pola asuh dan kepribadian
anak, mengindikasikan bahwa semakin baik pola asuh yang diterapkan, semakin tinggi pula kualitas kepribadian
anak. Selain itu, nilai t sebesar 3,803 dan nilai Sig. = 0,001 menunjukkan bahwa hubungan antara pola asuh dan
kepribadian anak sangat signifikan secara statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pola
asuh yang tepat dan positif oleh orang tua berperan penting dalam membentuk kepribadian anak yang sehat dan
baik.

3.2. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pola asuh orang tua terhadap perkembangan kepribadian
anak pada siswa SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang sangat
signifikan terhadap perkembangan kepribadian anak. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua di rumah mem-
berikan dampak langsung pada pembentukan aspek-aspek kepribadian anak, seperti harga diri, kemandirian, dan
perilaku sosial. Oleh karena itu, pola asuh yang baik dapat membentuk karakter positif pada anak, sementara pola
asuh yang kurang tepat atau tidak efektif dapat menghambat perkembangan kepribadian anak, bahkan berpotensi
menumbuhkan sifat-sifat negatif.

Pola asuh otoritatif, yang merupakan pola asuh yang mengedepankan kedekatan emosional, komunikasi
terbuka, dan pengaturan yang jelas namun tetap memberi ruang untuk anak berpendapat, terbukti memiliki dampak
positif yang besar terhadap perkembangan kepribadian anak (Fadilla & Nurudin, 2024). Penelitian ini menemukan
bahwa anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoritatif cenderung memiliki harga diri yang lebih tinggi, rasa
percaya diri yang kuat, dan kemampuan sosial yang baik. Anak-anak ini merasa dihargai dan didukung oleh orang
tua mereka dalam pengambilan keputusan, sehingga mereka lebih mampu mengelola emosi, berpikir kritis, dan
mengatasi masalah dengan lebih baik (Suhartono et al., 2024). Selain itu, pola asuh otoritatif juga membantu anak-
anak untuk membangun kemandirian dan kedewasaan, yang sangat penting dalam perkembangan psikologis me-
reka (Budiman, 2024).

Sebaliknya, pola asuh otoriter, yang cenderung lebih keras dan otoriter, di mana orang tua menetapkan aturan
yang ketat tanpa memberikan ruang bagi anak untuk berpendapat atau mengungkapkan perasaannya, dapat
berpengaruh negatif pada perkembangan kepribadian anak (Wahyuni & Simamora, 2024). Penelitian ini menemu-
kan bahwa anak yang dibesarkan dengan pola asuh otoriter sering kali memiliki harga diri yang rendah, rasa takut
untuk berekspresi, serta kurangnya kemandirian. Anak-anak ini cenderung merasa tertekan oleh harapan yang
terlalu tinggi dan sering mengalami kecemasan yang berlebihan. Kurangnya kebebasan untuk mengembangkan
pemikiran atau membuat keputusan sendiri dapat menghambat perkembangan sosial dan emosional mereka,
menyebabkan mereka kesulitan dalam berinteraksi dengan teman sebaya dan dalam situasi sosial lainnya (Husnaini
etal, 2024).

Pola asuh permisif, yang memberikan kebebasan berlebih tanpa pengawasan atau batasan yang jelas, juga
berpengaruh buruk terhadap perkembangan kepribadian anak (Qotrunnada & Darmiyanti, 2024). Meskipun anak-
anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif merasa lebih bebas, mereka cenderung kurang terstruktur dalam
kehidupannya dan tidak memiliki kontrol diri yang baik (Fatihah et al., 2025). Penelitian ini menunjukkan bahwa
anak-anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif sering kali kesulitan menghadapi tantangan atau menghadapi
konsekuensi dari tindakan mereka. Mereka mungkin lebih impulsif, tidak terbiasa dengan aturan, dan tidak memiliki
kemampuan untuk mengelola emosi atau masalah sosial dengan baik. Ini dapat menghambat perkembangan ke-
pribadian mereka, khususnya dalam hal kemandirian, disiplin diri, dan kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
sosial.

Pola asuh mengabaikan, yang terjadi ketika orang tua tidak memberikan perhatian atau pengawasan yang
cukup terhadap anak, merupakan pola asuh yang paling merugikan bagi perkembangan kepribadian anak (Wijono
et al, 2021). Penelitian ini mengungkapkan bahwa anak yang dibesarkan dalam pola asuh mengabaikan sering kali
mengalami perasaan tidak dihargai dan kurang mendapatkan dukungan emosional dari orang tua. Anak-anak ini
mungkin merasa kurang aman atau tidak memiliki tempat untuk berbagi perasaan mereka, yang berpotensi meng-
urangi harga diri dan rasa percaya diri mereka. Dalam jangka panjang, anak yang dibesarkan dengan pola asuh
mengabaikan bisa mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan orang lain dan beradaptasi dengan lingkungan
sekolah maupun sosial mereka, yang akhirnya berdampak pada perkembangan kepribadian yang tidak optimal
(Nasution, 2019).
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Temuan penelitian ini menggarisbawahi pentingnya peran orang tua dalam menentukan jenis pola asuh yang
diterapkan di rumah. Pola asuh yang seimbang, penuh perhatian, dan mendukung akan menghasilkan perkem-
bangan kepribadian anak yang sehat dan positif (Yasmin et al., 2023). Dalam konteks pendidikan dasar, di mana
anak-anak berada pada tahap penting dalam pembentukan karakter, pola asuh yang baik akan membantu mereka
untuk mengembangkan harga diri, kemandirian, dan keterampilan sosial yang kuat (Handayani et al., 2024). Oleh
karena itu, orang tua dan pendidik harus bekerja sama untuk memastikan bahwa pola asuh yang diterapkan dapat
mendukung pertumbuhan dan perkembangan kepribadian anak secara maksimal (Azizi, 2024). Penelitian ini
memberikan rekomendasi untuk lebih memperhatikan aspek pola asuh dalam pendidikan anak, serta memberikan
informasi yang berguna bagi orang tua dalam mengembangkan pola asuh yang dapat meningkatkan kualitas kehi-
dupan sosial dan emosional anak-anak mereka.

Penelitian ini tidak hanya menyoroti pengaruh pola asuh terhadap kepribadian anak, tetapi juga menekankan
pentingnya peran orang tua dalam memberikan perhatian yang tepat bagi perkembangan anak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam bagi orang tua, pendidik, dan masyarakat untuk
memperbaiki dan memperkuat pola asuh yang diterapkan, demi menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas
secara akademik, tetapi juga memiliki kepribadian yang matang dan sehat.

Pola asuh memiliki peran yang sangat penting dalam bimbingan dan konseling keluarga karena berpengaruh
langsung terhadap pembentukan kepribadian, nilai-nilai, serta perilaku anak. Pola asuh mencerminkan cara orang
tua membina hubungan, berkomunikasi, dan membimbing anak dalam kehidupan sehari-hari yang mencakup aspek
emosional, sosial, dan moral. Dalam perspektif psikologi perkembangan, pola asuh yang diterapkan orang tua seperti
otoriter, demokratis, permisif, atau abai akan memengaruhi bagaimana anak memahami dirinya, mengatur emosi,
dan beradaptasi dengan lingkungan sosial. Dalam layanan bimbingan dan konseling keluarga, pola asuh menjadi
salah satu fokus utama karena penerapan pola yang tidak seimbang kerap menimbulkan berbagai permasalahan
keluarga, seperti konflik, perilaku negatif pada anak, dan lemahnya komunikasi antara orang tua dan anak.

Melalui bimbingan dan konseling keluarga, orang tua dapat memahami dengan baik dalam mengenali pola
pengasuhan yang dijalankan serta memahami dampaknya terhadap perkembangan anak. Konselor juga berfungsi
memfasilitasi perubahan menuju pola asuh yang lebih sehat dan konstruktif dengan menekankan pentingnya
komunikasi timbal balik, pemberian teladan yang baik, serta penerapan disiplin yang disertai kasih sayang. Berbagai
pendekatan seperti psikoedukasi, konseling sistem keluarga, dan pelatihan keterampilan pengasuhan dapat
diterapkan untuk meningkatkan kompetensi orang tua dalam menciptakan hubungan yang harmonis, hangat, dan
mendukung. Oleh karena itu, pengintegrasian pola asuh dalam bimbingan dan konseling keluarga tidak hanya
bertujuan menyelesaikan permasalahan Kkeluarga tetapi juga berfungsi sebagai langkah preventif dalam
memperkuat peran keluarga sebagai lingkungan pertama dan utama dalam perkembangan anak.A

4. IMPLIKASI DAN KONTRIBUSI
4.1 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi penting terhadap pemahaman pola asuh orang tua dan dampaknya terhadap
perkembangan kepribadian anak, khususnya pada siswa SMA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh
yang diterapkan oleh orang tua dapat mempengaruhi perkembangan harga diri, kemandirian, dan perilaku sosial
anak. Oleh karena itu, implikasi penelitian ini sangat relevan bagi orang tua dan pendidik dalam menyadari
pentingnya pola asuh yang positif dalam membentuk karakter anak. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi da-
sar bagi kebijakan pendidikan yang lebih mengarah pada penguatan peran orang tua dalam mendukung per-
kembangan sosial-emosional anak, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat dasar.A

4.1 Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan terhadap literatur dalam bidang bimbingan dan konseling
keluarga, khususnya mengenai pola asuh orang tua dan pengaruhnya terhadap kepribadian anak. Kontribusi utama
dari penelitian ini adalah pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana gaya pola asuh yang berbeda
(otoritatif, otoriter, permisif, dan mengabaikan) mempengaruhi berbagai aspek kepribadian anak, termasuk harga
diri, kemandirian, dan kemampuan sosial. Temuan-temuan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi orang
tua untuk lebih sadar dalam memilih pola asuh yang sesuai dengan kebutuhan anak, serta memberikan informasi
yang bermanfaat bagi para pendidik dan konselor dalam merancang intervensi yang lebih tepat dalam mendukung
perkembangan kepribadian siswa. Penelitian ini juga membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut mengenai hu-
bungan pola asuh dengan aspek perkembangan lainnya, seperti keterampilan emosional dan kemampuan akademik.
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5. KETERBATASAN DAN REKOMENDASI PENELITIAN
5.1 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya dilakukan
pada siswa SMA di satu sekolah, yakni SMA Plus Merdeka Soreang, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi
untuk seluruh siswa di berbagai wilayah atau sekolah lainnya. Kedua, data yang digunakan dalam penelitian ini
hanya berdasarkan kuesioner dan wawancara dengan orang tua serta observasi terhadap siswa, yang bersifat
subjektif dan dapat dipengaruhi oleh bias dari responden. Ketiga, penelitian ini tidak memperhitungkan faktor-
faktor lain yang mungkin juga mempengaruhi perkembangan kepribadian anak, seperti pengaruh teman sebaya,
media sosial, dan faktor lingkungan sosial lainnya. Terakhir, keterbatasan dalam jumlah sampel yang terbatas (15
siswa) juga dapat mempengaruhi representasi hasil penelitian yang lebih luas.

5.1 Rekomendasi Penelitian Masa Depan

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian lanjutan disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih besar
dan lebih beragam dari berbagai wilayah atau sekolah, agar hasil penelitian dapat lebih representatif dan digene-
ralisasikan. Penelitian lebih lanjut juga disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak, seperti pengaruh teman sebaya, lingkungan sosial, dan penggu-
naan media sosial, yang dapat memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang membentuk
kepribadian anak. Selain itu, penelitian lanjutan dengan desain eksperimen atau longitudinal dapat dilakukan untuk
melihat dampak jangka panjang dari berbagai pola asuh terhadap perkembangan kepribadian anak. Para pendidik
dan konselor juga dapat mempertimbangkan untuk mengintegrasikan temuan-temuan dari penelitian ini dalam pro-
gram bimbingan dan konseling di sekolah, guna memberikan dukungan yang lebih baik bagi perkembangan sosial
dan emosional siswa.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh orang tua memiliki pengaruh yang signifikan terhadap per-
kembangan kepribadian anak pada siswa SMA Plus Merdeka Soreang. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa pola
asuh otoritatif, yang mengutamakan komunikasi terbuka dan dukungan emosional, berkontribusi pada perkem-
bangan kepribadian anak yang positif, termasuk peningkatan harga diri, kemandirian, dan keterampilan sosial.
Sebaliknya, pola asuh yang otoriter, permisif, atau mengabaikan dapat berdampak negatif pada perkembangan ke-
pribadian anak, seperti penurunan harga diri, kesulitan beradaptasi, dan rendahnya kemampuan untuk mengelola
emosi atau berinteraksi dengan orang lain secara positif.

Selanjutnya, penelitian ini menyoroti pentingnya peran orang tua dalam menciptakan lingkungan yang men-
dukung perkembangan sosial-emosional anak. Anak yang mendapat perhatian, bimbingan, dan pengaturan yang
jelas dari orang tua akan lebih mampu menghadapi tantangan, berinteraksi dengan teman sebaya, dan mengem-
bangkan kepercayaan diri yang sehat. Oleh karena itu, pola asuh yang seimbang dan penuh perhatian memiliki dam-
pak jangka panjang terhadap kualitas hidup anak, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua sangat menentukan kualitas perkem-
bangan kepribadian anak, yang mencakup berbagai aspek, mulai dari harga diri, kemandirian, hingga kemampuan
beradaptasi dalam berbagai situasi sosial. Penelitian ini memberikan wawasan penting bagi orang tua dan pendidik
dalam mendukung pengembangan kepribadian anak melalui pola asuh yang tepat. Oleh karena itu, disarankan agar
orang tua lebih sadar dan bijak dalam menerapkan pola asuh yang mendukung tumbuh kembang anak secara
optimal.

Ucapan Terimakasih

Para penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah mendukung
dalam penyelesaian penelitian ini. Terimakasih kepada orang tua siswa SMA Plus Merdeka Soreang yang telah
memberikan izin dan informasi berharga untuk penelitian ini, serta kepada para siswa yang telah berpartisipasi aktif
dalam pengumpulan data.
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Pernyataan Konflik Kepentingan

Para penulis menyatakan bahwa penelitian ini tidak memiliki potensi konflik kepentingan sehubungan dengan
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